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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 

model pembiayaan dan model pemberdayaan Bank Wakaf Mikro. Peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Al Hijrah memberikan pembiayaan 

kepada pelaku usaha mikro sekitar lingkungan pesantren tanpa bunga dengan 

berbasis kelompok, dan tanpa agunan. Lembaga ini menggunakan akad sesuai 

prinsip syariah yaitu akad Qardh. Sehingga terhindar dari unsur maisir, gharar, 

dan riba. Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah minimal  Rp. 1.000.000 

dan maksimal Rp. 3.000.000. 

2. Model Pemberdayaan Usaha Mikro Syariah yang dilakukan oleh Bank Wakaf 

Mikro berupa pendampingan yang diberikan pada saat proses PWK (Pelatihan 

Wajib Kelompok) sebelum menjadi nasabah untuk menilai layak tidaknya 

diberikan pembiayaan dan pendampingan kelompok Halmi (Halaqah Mingguan) 

merupakan kegiatan yang rutin dilakukan setelah menjadi nasabah setiap 

seminggu sekali. Pemberdayaan yang diberikan saat pendampingan meliputi: 

pembinaan agama, pengembangan usaha dan manajemen ekonomi rumah 

tangga. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis beserta kesimpulan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Kepada Bank Wakaf Mikro Al Hijrah 

Bank Wakaf Mikro perlu meningkatkan sosialisasi mengenai Bank Wakaf 

Mikro guna mengubah mindset masyarakat awam mengenai lembaga BWM 

sebagai bentuk penyadaran masyarakat. Kemudian dalam proses pendampingan 

perlu membuat kurikulum materi agar pendampingan tidak monoton dan nasabah 

merasa nyaman dengan kegiatan yang diberikan. Selain itu, alangkah baiknya 

memfasilitasi pelaku usaha dalam rangka meningkatkan penghasilan dengan cara 

memberikan pelatihan usaha pembuatan produk agar lebih menarik sekaligus dapat 

meningkatkan soft skill para pelaku usaha mikro. 

Kepada Bank Wakaf Mikro Al Hijrah juga perlu menambah anggota baru 

supervisor untuk mempermudah kinerja dan mengefesiensi waktu pada saat 

pelaksanaan Halaqah Mingguan (HALMI) dengan lokasi yang berbeda. Melakukan 

evaluasi setiap satu bulan sekali untuk para nasabah dengan cara menyediakan 

kuisioner sebagai bahan evaluasi dan upaya untuk evaluasi bersama. Dengan 

demikian diharapkan bisa meningkatkan kualitas yang diharapkan, baik untuk 

nasabah ataupun Bank Wakaf Mikro itu sendiri. 

2. Kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) agar lebih gencar dalam 

mensosialisasikan Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren lainnya agar manfaat 

lembaga ini dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai model 

pembiayaan Bank Wakaf Mikro dalam pemberdayaan usaha mikro syariah, dan 

hendaknya untuk proses pengumpulan data menggunakan teknik yang diperkirakan 

dapat lebih maksimal dalam mendapatkan data yang diperlukan. 

 


